: TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
ey 8 Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026
‘ it ﬁ e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching -~

PENGEMBANGAN LITERASI PERTANIAN ANAK USIA DINI MELALUI KEBUN
EDUKASI

Harini Suci, Ade Yoga Rohmadani
Universitas Doktor Nugroho Magetan
e-mail: harini.sucil4@gmail.com; adeyogal 7461 (@gmail.com

Diterima: 11/06/2026; Direvisi: 20/06/2026; Diterbitkan: 22/06/2026

ABSTRAK

Pengenalan literasi pertanian sejak usia dini menjadi penting sebagai upaya membangun
pemahaman anak mengenai sumber pangan, proses pertumbuhan tanaman, dan hubungan
manusia dengan lingkungan. Meskipun demikian, kegiatan pembelajaran yang mengenalkan
konsep pertanian secara langsung masih belum banyak diterapkan pada lembaga pendidikan
anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengembangan literasi pertanian
pada anak usia dini melalui pemanfaatan kebun edukasi sebagai media pembelajaran. Penelitian
dilaksanakan di TK Angkasa Lanud Iswahjudi Maospati, Kabupaten Magetan, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan penelitian meliputi kepala sekolah,
guru kelompok B, dan anak kelompok B. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkebun memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengenal berbagai jenis tanaman, memahami faktor-faktor yang
mendukung pertumbuhan tanaman, serta mengamati perubahan yang terjadi selama proses
pertumbuhan. Keterlibatan anak dalam kegiatan menanam, menyiram, merawat, dan memanen
tanaman mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain menambah pengetahuan
tentang pertanian, kegiatan tersebut juga mendukung perkembangan keterampilan motorik,
kemampuan berinteraksi, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Berdasarkan
temuan penelitian, kebun edukasi dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran kontekstual
yang mendukung pengembangan literasi pertanian pada anak usia dini secara lebih bermakna.
Kata Kunci: Literasi Pertanian, Kebun Edukasi, Anak Usia Dini, Pembelajaran Kontekstual,
Lingkungan

ABSTRACT
Introducing agricultural literacy during early childhood is important for helping children
understand food sources, plant growth processes, and the relationship between humans and the
environment. However, learning activities that directly introduce agricultural concepts are still
limited in early childhood education settings. This study aimed to describe the development of
agricultural literacy among young children through the use of an educational garden as a
learning medium. The research was conducted at TK Angkasa Lanud Iswahjudi Maospati,
Magetan Regency, using a descriptive qualitative approach. Research participants included the
principal, Group B teacher, and Group B children. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, and were analyzed through data reduction, data display, and
conclusion drawing procedures. The findings indicated that gardening activities provided
opportunities for children to recognize various plant species, understand factors influencing
plant growth, and observe changes occurring throughout the growth process. Children's
involvement in planting, watering, maintaining, and harvesting activities encouraged active
participation in learning. In addition to improving agricultural knowledge, these activities
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supported the development of motor skills, social interaction, cooperation, and environmental
awareness. The study concludes that educational gardens can serve as meaningful contextual
learning media to support the development of agricultural literacy in early childhood education.
Keywords: Agricultural Literacy, Educational Garden, Early Childhood, Contextual
Learning, Environment

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam memberikan
stimulasi terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kemampuan kognitif, bahasa,
sosial-emosional, fisik motorik, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. Pada tahap perkembangan ini, anak cenderung memahami suatu konsep melalui
pengalaman nyata dan interaksi langsung dengan lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu,
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dinilai lebih sesuai
karena mampu menghadirkan pengalaman yang konkret dan bermakna bagi anak. Lingkungan
alami juga dapat menjadi sarana pembelajaran yang mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh melalui pengalaman eksploratif yang melibatkan interaksi langsung dengan objek
belajar (Torquati et al., 2020). Selain itu, keterlibatan anak dalam aktivitas berbasis alam
diketahui memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan fisik, sosial, dan emosional
pada masa awal kehidupan (Fyfe-Johnson et al., 2021).

Salah satu kemampuan yang penting untuk diperkenalkan sejak usia dini adalah literasi
pertanian. Literasi pertanian tidak hanya dimaknai sebagai pengetahuan tentang kegiatan
bercocok tanam, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai asal-usul bahan pangan, proses
pertumbuhan tanaman, pemanfaatan sumber daya alam, serta kesadaran dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Pengenalan konsep tersebut sejak dini diharapkan dapat membantu
anak membangun pemahaman yang lebih utuh mengenai hubungan antara manusia, alam, dan
keberlangsungan kehidupan (Aragon & Manzano, 2025). Pendidikan lingkungan yang
diberikan sejak usia dini berperan dalam membangun kesadaran ekologis sekaligus
memperkuat pemahaman anak mengenai pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan
(Ardoin et al., 2020). Pengalaman belajar yang melibatkan interaksi langsung dengan alam juga
berkontribusi terhadap terbentuknya kepedulian lingkungan yang lebih kuat pada anak
(Chawla, 2020). Di sisi lain, pengenalan konsep keberlanjutan sejak usia dini dinilai mampu
mendukung berkembangnya kompetensi lingkungan yang diperlukan dalam kehidupan masa
depan (Garcia-Gonzélez & Schenetti, 2022).

Perubahan pola hidup masyarakat serta pesatnya perkembangan teknologi
menyebabkan interaksi anak dengan lingkungan pertanian semakin berkurang. Banyak anak
mengenal berbagai produk makanan yang dikonsumsi setiap hari, tetapi belum memahami
bagaimana bahan pangan tersebut dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara pentingnya pengenalan sumber pangan sejak dini dengan pengalaman belajar yang
diperoleh anak di lingkungan pendidikan. Berkurangnya kedekatan anak dengan alam dapat
memengaruhi hubungan emosional mereka terhadap lingkungan sehingga diperlukan upaya
untuk menghadirkan kembali pengalaman belajar yang berbasis alam dalam kehidupan sehari-
hari anak (Barrable & Booth, 2020). Aktivitas yang melibatkan interaksi dengan lingkungan
alami juga terbukti memberikan manfaat terhadap kesehatan, perkembangan, dan kemampuan
belajar anak (Dankiw et al., 2020). Selain itu, pengalaman bermain dan belajar di alam terbuka
diketahui mampu mendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif pada anak usia
dini (Prins et al., 2022).
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperkenalkan konsep pertanian kepada
anak adalah melalui pemanfaatan kebun edukasi sebagai media pembelajaran. Kebun edukasi
menyediakan ruang belajar yang memungkinkan anak terlibat secara langsung dalam berbagai
aktivitas, seperti menanam, menyiram, merawat, mengamati pertumbuhan tanaman, hingga
memanen hasil tanaman. Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang bersifat
nyata sehingga anak dapat membangun pengetahuan berdasarkan hasil pengamatan dan
pengalaman yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Program kebun sekolah dilaporkan
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran karena
memberikan pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual (Walshe et al., 2024). Selain
itu, kebun sekolah juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan lingkungan yang efektif
karena memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan eksplorasi dan observasi secara
langsung terhadap objek yang dipelajari (Cafion-Vargas et al., 2025).

Pendekatan pembelajaran melalui kebun edukasi sejalan dengan pandangan
konstruktivistik yang menempatkan pengalaman sebagai dasar dalam pembentukan
pengetahuan. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas berkebun dapat
mendukung perkembangan kemampuan observasi, keterampilan motorik, kerja sama sosial,
serta kepedulian terhadap lingkungan. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus
mengkaji pengembangan literasi pertanian pada anak usia dini masih relatif terbatas. Sebagian
besar kajian lebih banyak membahas pendidikan lingkungan atau kegiatan berkebun sebagai
sarana pengembangan berbagai aspek perkembangan anak, sehingga aspek literasi pertanian
belum banyak mendapatkan perhatian secara khusus.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan
pengembangan literasi pertanian anak usia dini melalui pemanfaatan kebun edukasi sebagai
media pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di TK Angkasa Lanud Iswahjudi Maospati,
Kabupaten Magetan, Jawa Timur, pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sekolah telah memanfaatkan
kebun edukasi sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan anak secara
langsung dalam aktivitas pertanian sederhana.

Partisipan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelompok B, dan anak kelompok
B yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis kebun edukasi. Penentuan partisipan
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan
pada aktivitas pembelajaran yang mendukung pengenalan tanaman, proses pertumbuhan
tanaman, keterampilan berkebun sederhana, serta kepedulian terhadap lingkungan sebagai
bagian dari pengembangan literasi pertanian anak usia dini.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan anak dalam kegiatan
menanam, menyiram, merawat, dan memanen tanaman. Wawancara dilakukan kepada kepala
sekolah dan guru untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta
tujuan pembelajaran berbasis kebun edukasi. Sementara itu, dokumentasi berupa foto kegiatan,
perangkat pembelajaran, dan dokumen pendukung lainnya digunakan untuk memperkuat hasil
observasi dan wawancara.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak
tahap pengumpulan data hingga penelitian selesai. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian
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menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik melalui perbandingan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh dapat diverifikasi dan
menghasilkan temuan yang kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kebun edukasi di TK Angkasa Lanud Iswahjudi
Maospati memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan pertanian. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengenalan jenis tanaman, penanaman
bibit, penyiraman tanaman, pengamatan pertumbuhan tanaman, serta pemanenan hasil
tanaman. Melalui kegiatan tersebut, anak memperoleh pengalaman belajar yang bersifat
konkret dan kontekstual sehingga lebih mudah memahami konsep dasar pertanian.

Kegiatan yang dilakukan meliputi pengenalan tanaman, penanaman bibit, penyiraman,
perawatan, serta pemanenan hasil tanaman. Aktivitas tersebut menghadirkan pengalaman
belajar yang konkret sehingga anak lebih mudah memahami materi yang berkaitan dengan
pertanian dan lingkungan. Dokumentasi keterlibatan anak dalam proses pembelajaran berbasis
kebun edukasi disajikan pada Gambar 1.

NS

K Ang asa Lanud I W‘ahjudi

Gambar 1. Kegiatan Peelaj aran Berbasis Kebun Edukasi di
Maospati

Berdasarkan dokumentasi pada Gambar 1, anak menunjukkan antusiasme yang tinggi
selama mengikuti kegiatan pembelajaran di kebun edukasi. Anak terlibat aktif dalam proses
penanaman, penyiraman, dan pengamatan tanaman dengan pendampingan guru. Aktivitas
tersebut memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga
konsep yang berkaitan dengan tanaman dan lingkungan lebih mudah dipahami. Selama
kegiatan berlangsung, anak juga menunjukkan kemampuan bekerja sama dan berinteraksi
dengan teman sebaya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pemanfaatan kebun edukasi mampu menciptakan suasana belajar yang aktif,
kontekstual, dan mendukung pengembangan literasi pertanian pada anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, perkembangan literasi pertanian anak
terlihat dari kemampuan mengenali tanaman, memahami kebutuhan tanaman untuk tumbubh,
melakukan perawatan sederhana, mengamati perubahan pada tanaman, serta menunjukkan
kepedulian terhadap lingkungan. Ringkasan hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Indikator Literasi Pertanian yang Berkembang Melalui Pembelajaran Berbasis Kebun
Edukasi
No Aspek Literasi Pertanian Temuan Penelitian

1 Pengenalan tanaman Anak mampu mengenali dan menyebutkan beberapa
jenis tanaman yang terdapat di kebun sekolah
2 Pemahaman pertumbuhan ~ Anak memahami bahwa tanaman memerlukan air, tanah,
tanaman dan cahaya matahari untuk tumbuh
3 Keterampilan berkebun Anak mampu melakukan kegiatan menanam dan
sederhana menyiram tanaman dengan bimbingan guru
4 Pengamatan lingkungan Anak menunjukkan kemampuan mengamati perubahan
yang terjadi pada tanaman
5 Kepedulian lingkungan Anak terbiasa menjaga tanaman dan kebersihan area
kebun

Berdasarkan Tabel 1, pembelajaran berbasis kebun edukasi memberikan kontribusi
terhadap perkembangan berbagai aspek literasi pertanian pada anak usia dini. Aspek yang
berkembang meliputi kemampuan mengenali berbagai jenis tanaman, pemahaman mengenai
kebutuhan tanaman untuk tumbuh, keterampilan berkebun sederhana, kemampuan mengamati
lingkungan, serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Hasil observasi menunjukkan bahwa
anak mampu menyebutkan beberapa jenis tanaman yang terdapat di kebun sekolah dan
memahami bahwa tanaman memerlukan air, tanah, serta cahaya matahari untuk mendukung
pertumbuhannya. Selain itu, anak juga mulai mampu melakukan kegiatan menanam dan
menyiram tanaman dengan bimbingan guru serta menunjukkan ketertarikan dalam mengamati
perubahan yang terjadi selama proses pertumbuhan tanaman.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebun edukasi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana praktik berkebun, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mendukung
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu. Keterlibatan anak dalam
berbagai aktivitas berkebun memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar
yang bersifat langsung dan kontekstual sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami.
Melalui kegiatan tersebut, anak tidak hanya mengenal tanaman sebagai objek pembelajaran,
tetapi juga mulai memahami hubungan antara perawatan tanaman, pertumbuhan tanaman, dan
pentingnya menjaga lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kebun edukasi dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk mendukung pengembangan literasi
pertanian pada anak usia dini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan kebun edukasi di TK Angkasa Lanud
Iswahjudi Maospati berkontribusi terhadap pengembangan literasi pertanian anak usia dini.
Keterlibatan anak dalam kegiatan menanam, menyiram, merawat, dan memanen tanaman
memberikan pengalaman belajar yang bersifat konkret dan kontekstual. Melalui aktivitas
tersebut, anak tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang tanaman, tetapi juga memahami
proses pertumbuhan tanaman melalui pengalaman langsung. Pengalaman belajar yang
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan memungkinkan anak membangun pemahaman
secara lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat verbal. Temuan ini
sejalan dengan Ardoin dan Bowers (2020) yang menjelaskan bahwa pendidikan lingkungan
pada anak usia dini menjadi lebih efektif ketika anak memperoleh kesempatan untuk belajar
melalui pengalaman langsung dan eksplorasi lingkungan sekitar. Selain itu, Hardiansyah et al.
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(2022) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kebun mampu menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna sekaligus meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran.

Kemampuan anak dalam mengenali berbagai jenis tanaman menunjukkan bahwa kebun
edukasi dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang kontekstual. Melalui kegiatan pengamatan
secara langsung, anak memperoleh kesempatan untuk mengenal karakteristik tanaman,
memahami bagian-bagian tanaman, serta mengetahui manfaat tanaman dalam kehidupan
sehari-hari. Pengalaman belajar yang diperoleh secara langsung membantu anak
menghubungkan pengetahuan dengan kondisi nyata di lingkungan sekitarnya. Temuan ini
didukung oleh Kuo et al. (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman belajar berbasis alam
mampu meningkatkan kualitas proses belajar karena anak berinteraksi langsung dengan objek
yang dipelajari. Dengan demikian, kebun edukasi dapat menjadi sarana yang efektif untuk
memperkenalkan konsep dasar pertanian kepada anak usia dini.

Perkembangan pemahaman anak mengenai kebutuhan tanaman untuk tumbuh juga
menjadi indikator berkembangnya literasi pertanian. Anak mulai memahami bahwa tanaman
memerlukan air, tanah, dan cahaya matahari agar dapat tumbuh dengan baik. Pemahaman
tersebut diperoleh melalui kegiatan observasi yang dilakukan secara berulang selama proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas mengamati perubahan pada tanaman memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengenali hubungan sebab-akibat secara sederhana, seperti
hubungan antara penyiraman tanaman dengan pertumbuhan tanaman. Temuan ini menunjukkan
bahwa kebun edukasi dapat mendukung pengenalan konsep sains dasar melalui pengalaman
belajar yang konkret dan dekat dengan kehidupan anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Johnstone et al. (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis alam berkontribusi
terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak, termasuk kemampuan observasi,
eksplorasi, dan pemahaman terhadap fenomena alam.

Selain berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan mengenai tanaman dan
proses pertumbuhannya, kegiatan berkebun juga memberikan manfaat terhadap perkembangan
aspek sosial anak. Selama kegiatan berlangsung, anak tidak hanya berinteraksi dengan
lingkungan, tetapi juga bekerja sama dengan teman sebaya dalam melakukan penanaman,
penyiraman, dan perawatan tanaman. Aktivitas tersebut mendorong berkembangnya
kemampuan komunikasi, kerja sama, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Pengalaman belajar yang melibatkan interaksi dengan lingkungan dan teman sebaya
diketahui dapat mendukung perkembangan sosial-emosional anak secara lebih optimal
(Mygind et al., 2021). Dengan demikian, kebun edukasi tidak hanya menjadi sarana belajar
tentang pertanian, tetapi juga menjadi wahana untuk membangun keterampilan sosial yang
penting bagi anak usia dini.

Kegiatan berkebun juga memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan
kreativitas dan rasa ingin tahu terhadap lingkungan sekitar. Anak memperoleh kesempatan
untuk mengeksplorasi berbagai jenis tanaman, mengamati perubahan yang terjadi selama
proses pertumbuhan, serta menemukan hubungan sederhana antara tindakan yang dilakukan
dengan hasil yang diperoleh. Pengalaman tersebut mendorong anak untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan ketertarikan terhadap lingkungan sekitarnya. Aktivitas
berbasis alam diketahui mampu menumbuhkan kreativitas, ketahanan diri, serta kesadaran
lingkungan yang menjadi bagian penting dalam perkembangan anak usia dini (Ernst & Burcak,
2020). Oleh karena itu, pengalaman berkebun dapat menjadi sarana yang efektif dalam
membentuk sikap positif terhadap lingkungan sejak usia dini.

Dari aspek kognitif, pembelajaran melalui kebun edukasi memberikan kesempatan
kepada anak untuk belajar melalui pengalaman eksploratif yang nyata. Anak tidak hanya
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menerima informasi dari guru, tetapi juga memperoleh pengetahuan melalui kegiatan
mengamati, membandingkan, dan menemukan berbagai fenomena yang terjadi pada tanaman.
Proses tersebut membantu anak memahami konsep secara lebih mendalam karena diperoleh
melalui pengalaman langsung. Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alami terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar sekaligus mendukung
perkembangan kemampuan berpikir dan konsentrasi (Norwood et al., 2020). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kebun edukasi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal.

Pengalaman belajar yang diperoleh melalui kebun edukasi juga mendorong
berkembangnya kemampuan eksplorasi dan keterampilan belajar anak. Kegiatan mengamati
pertumbuhan tanaman dari waktu ke waktu membantu anak membangun kebiasaan untuk
memperhatikan perubahan, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan. Proses tersebut menjadi dasar bagi berkembangnya kemampuan
berpikir ilmiah sederhana pada anak usia dini. Pembelajaran berbasis alam diketahui
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi anak untuk melakukan eksplorasi secara aktif
sehingga dapat memperkuat perkembangan kognitif dan kesiapan belajar pada tahap
pendidikan berikutnya (Mann et al., 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan kebun edukasi dapat
mendukung proses pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman dan penemuan secara
langsung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kebun edukasi merupakan
media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek perkembangan anak dalam
satu aktivitas yang bermakna. Melalui kegiatan berkebun, anak tidak hanya memperoleh
pemahaman mengenai tanaman dan lingkungan pertanian, tetapi juga mengembangkan
kemampuan sosial, emosional, dan kognitif secara bersamaan. Pengalaman belajar yang
bersifat langsung dan kontekstual menjadikan proses pembelajaran lebih menarik serta mudah
dipahami oleh anak. Temuan ini memperkuat pentingnya pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar pada pendidikan anak usia dini, khususnya dalam mengenalkan konsep
pertanian dan membangun kepedulian terhadap lingkungan sejak dini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan kebun edukasi di TK Angkasa Lanud
Iswahjudi Maospati mampu mendukung pengembangan literasi pertanian anak usia dini
melalui pengalaman belajar yang bersifat langsung, konkret, dan kontekstual. Keterlibatan anak
dalam kegiatan menanam, menyiram, merawat, dan memanen tanaman membantu mereka
mengenal berbagai jenis tanaman, memahami kebutuhan tanaman untuk tumbuh, serta
mengembangkan pemahaman mengenai hubungan antara manusia, lingkungan, dan sumber
pangan. Selain meningkatkan pengetahuan tentang pertanian, kegiatan berkebun juga
berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan motorik, kemampuan bekerja sama,
komunikasi, dan kepedulian terhadap lingkungan.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kebun edukasi dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran yang tidak hanya mendukung pengenalan konsep pertanian sejak usia dini,
tetapi juga mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam satu
pengalaman belajar yang bermakna. Kebaruan penelitian terletak pada fokus kajian mengenai
pengembangan literasi pertanian anak usia dini melalui pemanfaatan kebun edukasi sebagai
media pembelajaran kontekstual yang menghubungkan anak dengan lingkungan dan sumber
pangan secara langsung.
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Berdasarkan temuan tersebut, guru PAUD dapat memanfaatkan lingkungan sekolah
secara lebih optimal sebagai sumber belajar yang mendukung pembelajaran aktif, kontekstual,
dan berorientasi pada pengalaman nyata anak. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji efektivitas program kebun edukasi terhadap aspek perkembangan tertentu dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran pada lokasi dan karakteristik
peserta didik yang lebih beragam sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pengembangan literasi pertanian pada anak usia dini.
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